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ABSTRACT

COMPARISON OF EULER, RUNGE-KUTTA AND MILNE SIMPSON
METHODS IN LOGISTIC EQUATION MODEL TO PREDICT THE
QUANTITY OF RICE PRODUCTION IN LAMPUNG PROVINCE

By

Sayyidatul Khoiriyah

The continuous growth of the population increases the demand for food production,
particularly rice as the staple food of the Indonesian people. This study aims to
predict rice production in Lampung Province using the logistic equation model and
compare the effectiveness of three numerical methods: Euler’s method, the 4th-order
Runge-Kutta (RK4) method, and the Milne-Simpson method. Rice production
data from 2018 to 2024 obtained from the Central Bureau of Statistics (CBS)
were used to model the production growth, with parameters estimated numerically.
All methods were implemented using MATLAB R2013b, and their accuracy was
evaluated using the Mean Absolute Percentage Error (MAPE). The results show
that the Milne-Simpson method provides the most accurate predictions with the
lowest MAPE value (3.87%), followed by the RK4 method (3.98%) and the Euler
method (4.78%). Therefore, the Milne-Simpson method is recommended as the most
effective numerical method for predicting rice production using the logistic growth
model.

Keywords: Rice Production, Logistic Model, Euler, Runge-Kutta 4th-order, Milne-
Simpson, MAPE.



ABSTRAK

PERBANDINGAN METODE EULER, RUNGE-KUTTA DAN MILNE
SIMPSON PADA MODEL PERSAMAAN LOGISTIK UNTUK

MEMPREDIKSI JUMLAH PRODUKSI PADI DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh

Sayyidatul Khoiriyah

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat menuntut peningkatan produksi
pangan, khususnya padi sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia. Penelitian
ini bertujuan untuk memprediksi produksi padi di Provinsi Lampung menggunakan
model matematika persamaan logistik dan membandingkan efektivitas tiga metode
numerik, yaitu metode Euler, Runge-Kutta Orde 4 (RK4), dan Milne-Simpson.
Data produksi padi tahun 2018–2024 dari Badan Pusat Statistik digunakan untuk
memodelkan pertumbuhan produksi dengan parameter yang ditentukan secara
numerik. Ketiga metode diterapkan menggunakan perangkat lunak MATLAB R2013b,
dan keakuratannya diukur dengan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode Milne-Simpson menghasilkan prediksi
paling akurat dengan nilai MAPE terkecil (3,87%), diikuti oleh RK4 (3,98%) dan
Euler (4,78%). Dengan demikian, metode Milne-Simpson direkomendasikan sebagai
metode numerik yang paling efektif untuk prediksi produksi padi menggunakan
model logistik.

Kata-kata kunci: Produksi Padi, Model Logistik, Euler, Runge-Kutta Orde 4,
Milne-Simpson, MAPE.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat menyebabkan meningkatnya
permintaan akan bahan pangan, terutama beras sebagai makanan pokok masyarakat
Indonesia. Oleh karena itu, produksi padi menjadi salah satu sektor strategis
dalam ketahanan pangan nasional. Provinsi Lampung, sebagai salah satu daerah
penghasil padi utama di Indonesia, memiliki peran penting dalam memenuhi
kebutuhan beras nasional. Namun, produksi padi di wilayah ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti perubahan iklim, ketersediaan lahan, teknologi pertanian,
dan kebijakan pemerintah. Untuk mengantisipasi perubahan produksi padi di masa
depan, diperlukan suatu metode yang dapat memprediksi jumlah produksi padi
secara akurat.

Salah satu pendekatan matematis yang dapat digunakan dalam memprediksi
pertumbuhan populasi atau produksi adalah persamaan logistik, yang telah
digunakan secara luas dalam memodelkan pertumbuhan populasi. Persamaan
ini berguna dalam menggambarkan situasi dimana pertumbuhan suatu populasi
dipengaruhi oleh batas kapasitas lingkungan atau batas atas (carrying capacity)
(Verhulst, 1838). Persamaan logistik mampu memodelkan fase pertumbuhan cepat
yang melambat seiring dengan mendekatnya populasi ke batas kapasitas. Namun,
karena solusi analitik dari persamaan logistik sering kali sulit diperoleh untuk
data riil, metode numerik menjadi alternatif yang efektif dalam penyelesaiannya.
Di antara metode numerik yang paling sering digunakan adalah metode Euler,
Runge-Kutta orde 4 (RK4), dan Milne-Simpson. Ketiga metode ini telah terbukti
memberikan hasil yang baik dalam menyelesaikan berbagai masalah persamaan
diferensial, terutama dalam kasus prediksi pertumbuhan populasi dan fenomena
sejenis.
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Beberapa peneliti yang telah mengkaji ketiga metode tersebut antara lain Puspitasari
dkk., (2017) meneliti tentang metode Runge-Kutta orde 4 dan Adam-Basforth dalam
penyelesaian model pertumbuhan uang yang diinvestasikan dengan hasil yang
dapat disimpulkan yaitu semakin kecil bunga pertahunnya, maka hasil aproksimasi
semakin mendekati hasil eksaknya. Sebaliknya, semakin besar bunga pertahunnya,
maka selisih antara hasil aproksimasi, dan hasil eksaknya akan semakin besar.
Kemudian Nurhamidah dkk., (2022) meneliti metode Euler dan Runge-Kutta
orde 4 pada proses pengisian dan pengosongan kapasitor. Azis dan Napitupulu,
(2019) meneliti perbandingan metode Milne-Simpson dan Hamming metode dalam
penyelesaian Persamaan Logistik pada prediksi pertambahan penduduk kota Bandar
Lampung. Septiani dkk., (2022) meneliti metode Jacobian dan metode Euler
dalam kasus proyeksi jumlah penduduk. Sari dkk., (2024) meneliti persamaan
logistik penggunakan metode Adam-Bashforthmoulton dalam memprediksi jumlah
penduduk di Indonesia, dengan hasil yang didapat menunjukkan bahwa rata-rata
pertumbuhan penduduk di Indonesia bertambah 1.963.191 jiwa setiap tahunnya,
sehingga dapat disetarakan antara pertumbuhan penduduk dengan kebutuhan
penduduk.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan ketiga metode tersebut guna
menyelesaikan persamaan logistik untuk prediksi jumlah produksi padi di Provinsi
Lampung. Dengan mengetahui metode mana yang memberikan hasil yang paling
akurat dan stabil.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menerapkan model persamaan logistik untuk memprediksi jumlah produksi padi
di Provinsi Lampung.

2. Membandingkan metode Euler, Runge-Kutta dan Milne-Simpson untuk
memprediksi jumlah produksi padi di Provinsi Lampung.

3. Menentukan metode numerik yang paling tepat untuk digunakan dalam prediksi
jumlah produksi padi di Provinsi Lampung.
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1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Dapat digunakan untuk memprediksi jumlah produksi padi dengan menggunakan
metode Euler, Runge-Kutta, dan Milne-Simpson.

2. Dapat mengetahui perbandingan metode Euler, Runge-Kutta orde 4, dan
Milne-Simpson.

3. Menambah wawasan tentang penerapan metode numerik dalam penyelesaian
persamaan logistik.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Produksi Padi

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama yang menjadi sumber
karbohidrat bagi sebagian besar penduduk dunia, terutama di Asia. Produksi padi
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi iklim, varietas yang
digunakan, teknik budidaya, serta ketersediaan air dan unsur hara. Dalam usaha
meningkatkan produksi padi, berbagai metode pertanian modern telah diterapkan,
seperti sistem tanam jajar legowo, penggunaan varietas unggul, serta penerapan
teknologi mekanisasi pertanian (Dawe, 2019). Produksi padi dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi genetik tanaman, varietas
yang digunakan, serta kondisi fisiologis tanaman. Sementara itu, faktor eksternal
mencakup iklim, cuaca, ketersediaan air, hama, dan penyakit.

Produksi padi merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor genetik,
lingkungan, dan teknologi yang diterapkan. Untuk meningkatkan produksi padi,
diperlukan pendekatan yang holistik dengan mempertimbangkan aspek budidaya,
teknologi, dan kebijakan pertanian. Model prediksi berbasis persamaan logistik dan
metode numerik dapat menjadi alat yang efektif dalam perencanaan dan optimasi
produksi padi di masa depan.

2.2 Persamaan Diferensial

Persamaan diferensial adalah persamaan yang memuat variabel bebas, variabel tak
bebas dan derivatif-derivatif dari variabel tidak bebas terhadap variabel bebasnya.
Persamaan ini melibatkan satu atau lebih turunan dari suatu fungsi. Fungsi tersebut
biasanya merepresentasikan fenomena fisik, biologis, ekonomi, atau teknik, dan
turunannya menggambarkan laju perubahan fungsi terhadap suatu variabel bebas.
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Persamaan diferensial memiliki bentuk umum sebagai berikut.

dy

dx
= f(x, y) (2.2.1)

Orde dari persamaan diferensial adalah turunan tertinggi dari turunan fungsi
yang terdapat dalam persamaan diferensial. Derajat atau pangkat suatu persamaan
diferensial adalah pangkat tertinggi dari orde turunan tertinggi dalam persamaan
diferensial (Wardiman, 1981). Berdasarkan jenis variabel persamaan diferensial
dapat dibedakan menjadi persamaan diferensial biasa dan persamaan diferensial
parsial.

2.3 Persamaan Diferensial Biasa

Persamaan diferensial biasa atau disingkat PDB adalah persamaan yang memuat
turunan dari satu atau lebih variabel tak bebas terhadap fungsi yang memuat
satu variabel bebas (Campbell dan Haberman, 2008). Berikut contoh persamaan
diferensial biasa.

dy

dx
= y + x (2.3.2)

(
d2y

dx2
)3 + 2

dy

dx
− 8y = 0 (2.3.3)

x
dy

dx
+ y = 3 (2.3.4)

Berdasarkan linearitas, persamaan diferensial biasa dibedakan menjadi persamaan
diferensial biasa linear dan persamaan diferensial biasa non-linear. Persamaan
diferensial biasa linear memiliki bentuk umum :

an(t)
dnx

dtn
+ an−1(t)

dn−1x

dtn−1
+ ...+ a1(t)

dx

dt
+ a0(t)x = f(t) (2.3.5)

Dengan an ̸= 0, an, an−1, . . . , a0 disebut koefisien persamaan diferensial. Fungsi
f(t) disebut input atau unsur nonhomogen. Jika f(t) disebut input, maka solusi dari
persamaan diferensial xt biasanya disebut output. Jika f(t) = 0 untuk semua nilai t
dalam interval yang ditinjau, maka persamaan ini dikatakan homogen, sebaliknya
jika f(t) ̸= 0 dikatakan non-homogen. Berikut contoh persamaan diferensial biasa
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linear non-homogen orde satu.

dx

dt
= 2x+ 3t (2.3.6)

Jika persamaan diferensial biasa tidak dapat dinyatakan dalam bentuk umum
persamaan diferensial biasa linear, yaitu pada Persamaan (2.3.5), maka persamaan
diferensial tersebut adalah persamaan diferensial biasa non-linear. Berikut contoh
persamaaan diferensial biasa non-linear non-homogen orde dua (Hidayat, 2006).

d2x

dt2
+ 3x2 = sin t (2.3.7)

2.4 Persamaan Diferensial Parsial

Persamaan diferensial parsial atau biasa disingkat PDP adalah persamaan diferensial
yang memuat turunan dari satu variabel atau lebih variabel tak bebas terhadap lebih
dari satu variabel bebas. Bentuk umum dari persamaan diferensial parsial diberikan
sebagai berikut.

F (x1, x2, . . . , xn, u,
∂u

∂x1

, . . . ,
∂u

∂xn

,
∂2u

∂x1x1

, . . . ,
∂2u

∂x1xn

, . . . ) = 0 (2.4.8)

PDP biasanya memiliki variabel bebas untuk ruang dan/atau waktu. Variabel bebas
untuk ruang biasanya dinotasikan sebagai (x, y, z) atau dengan tambahan variabel
waktu menjadi (x, y, z, t). Berikut beberapa contoh PDP sederhana.

∂2u

∂x2
+

∂2u

∂y2
= 0 (2.4.9)

∂u

∂t
+ u

∂u

∂x
= 0 (2.4.10)

dengan ∂u
∂t
, ∂

2u
∂x2 menyatakan turunan parsial terhadap varibel waktu orde satu dan

ruang orde dua secara berurutan. Biasanya, dalam beberapa kajian pustaka, secara
singkat PDP dapat ditulis dalam bentuk:

uxx + uyy = 0 (2.4.11)
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utt − c2uxx = 0 (2.4.12)

dengan subscript menyatakan turunan parsial (Gunawan, 2021). Berdasarkan
klasifikasinya, PDP orde 2 dapat diklasifikasikan dalam 3 tipe yaitu eliptik, prabolik
dan hiperbolik. Contoh dari PDP eliptik terdapat pada persamaan Poisson yaitu
uxx + uyy = f(x, y), jika f(x, y) = 0 maka persamaan tersebut merupakan
persamaan Laplace. Contoh dari PDP parabolik yaitu ut = kuxx yang merupakan
model persamaan difusi. Kemudian contoh dari PDP hiperbolik terdapat pada
persamaan gelombang yaitu utt = kuxx.

2.5 Persamaan Logistik

Persamaan logistik pertama kali diperkenalkan oleh Pierre-François Verhulst pada
tahun 1838 untuk menggambarkan pertumbuhan populasi yang memiliki batasan
atau kendala (Verhulst, 1838). Persamaan ini secara umum dinyatakan sebagai :

dP

dt
= rP

(
1− P

K

)
(2.5.13)

dengan,
P : jumlah populasi atau variabel yang ingin dimodelkan,
r : laju pertumbuhan relatif,
K : kapasitas maksimum lingkungan ( carrying capacity).

Model ini menjelaskan bahwa ketika populasi P masih kecil dibandingkan
kapasitas lingkungan K, populasi akan tumbuh secara hampir eksponensial dengan
laju r. Namun, seiring bertambahnya populasi mendekati K, pertumbuhan akan
melambat hingga mencapai keadaan stabil. Persamaan logistik banyak digunakan
dalam berbagai bidang seperti biologi, epidemiologi, serta ekonomi, karena
kemampuannya untuk memodelkan fenomena pertumbuhan yang melibatkan
keterbatasan lingkungan. Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan persamaan
logistik untuk memodelkan data ekonomi menunjukkan kesesuaiannya dalam
memprediksi pertumbuhan yang tidak linear (Murray, 2002).
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2.6 Metode Numerik

Metode numerik adalah teknik yang digunakan untuk memformulasikan persoalan
matematik sehingga dapat diselesaikan dengan operasi perhitungan atau aritmatika
biasa (tambah, kurang, kali, dan bagi). Metode numerik disebut juga sebagai
alternatif dari metode analitik, yang merupakan metode penyelesaian persoalan
matematika dengan rumus-rumus aljabar yang sudah baku atau lazim. Disebut
demikian, karena adakalanya persoalan matematika sulit diselesaikan atau bahkan
tidak dapat diselesaikan secara analitik sehingga dapat dikatakan bahwa persoalan
matematik tersebut tidak mempunyai solusi analitik. Sehingga sebagai alternatif,
persoalan matematik tersebut diselesaikan dengan metode numerik.

Perbedaan antara metode analitik dan metode numerik berada pada penyelesaiannya
dan solusi yang dihasilkan. Metode analitik hanya dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang sederhana dan menghasilkan solusi yang
sebenarnya. Sedangkan metode numerik dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang sangat kompleks dan nonlinier. Solusi yang dihasilkan dari
penyelesaian secara numerik merupakan solusi hampiran atau pendekatan yang
mendekati solusi eksak atau solusi sebenarnya. Hasil penyelesaian yang didapatkan
dari metode numerik dan metode analitik mungkin memiliki selisih, dimana selisih
tersebut dinamakan kesalahan (Triatmodjo, 2012).

2.7 Metode Euler

Metode Euler adalah salah satu metode numerik sederhana yang digunakan untuk
menyelesaikan persamaan diferensial biasa (PDB) orde satu. Metode ini dinamai
dari Leonhard Euler, seorang matematikawan Swiss. Metode ini bekerja dengan
menggunakan pendekatan nilai turunan pada titik sebelumnya untuk menghitung
nilai fungsi di titik berikutnya, biasanya dalam kasus di mana solusi analitik sulit atau
tidak mungkin ditemukan. Persamaan metode Euler untuk persamaan diferensial
biasa dinyatakan sebagai:

yn+1 = yn + hf(tn, yn) (2.7.14)

dengan:
yn+1 : nilai solusi pada langkah berikutnya
yn : nilai solusi pada langkah ke-n,
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h : ukuran langkah (stepsize),
f(tn, yn) : fungsi pada waktu tn dan nilai yn.

Metode Euler merupakan metode numerik yang sederhana dan mudah diterapkan,
tetapi memiliki tingkat akurasi yang relatif rendah dibandingkan metode lain
(Burden dan Faires, 2016). Meskipun metode Euler relatif mudah diimplementasikan,
kelemahan utama dari metode ini adalah akurasinya yang rendah, terutama untuk
masalah yang memiliki perubahan nilai yang cepat atau tidak linier (Chapra dan
Canale, 2010). Oleh karena itu, metode Euler sering dijadikan dasar sebelum
menggunakan metode yang lebih canggih seperti Runge-Kutta.

2.8 Metode Runge-Kutta

Metode Runge-Kutta (RK) adalah keluarga metode numerik eksplisit untuk
menyelesaikan persamaan diferensial biasa (PDB). Metode ini merupakan
pengembangan dari metode Euler, dengan akurasi yang jauh lebih baik. Metode ini
dikembangkan oleh Carl Runge dan Martin Wilhelm Kutta pada awal abad ke-20.
Model umum dari metode Runge-Kutta yaitu :

yi+1 = yi + (a1k1 + a2k2 + ...+ ankn)h (2.8.15)

dengan ai adalah konstanta dan ki adalah :
k1 = f(xi, yi),
k2 = f(xi + p1.h, yi + q11.k1.h),
k3 = f(xi + p2.h, yi + q21.k1.h+ q22.k2.h),
k4 = f(xi + pn−1.h, yi + qn−1,1.k1.h+ qn−1,2.k2.h+ ...+ qn−1,n−1.kn−1.h), pn−1

dan qn−1,2 adalah konstan.

Persamaan di atas adalah fungsi utama dari Runge-Kutta dan fungsi evaluasi dari
metode Runge-Kutta (Muhammad, 2016). Metode Runge-Kutta paling umum yang
digunakan adalah Runge-Kutta Orde 4 (RK4) karena ia menawarkan keseimbangan
terbaik antara akurasi dan efisiensi komputasi.
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2.9 Metode Runge-Kutta Orde 4 (RK4)

Metode Runge-Kutta orde 4 (RK4) merupakan salah satu metode numerik yang
sangat populer karena keseimbangan antara akurasi dan kompleksitasnya (Press dkk.,
2007). RK4 memberikan akurasi tinggi tanpa terlalu banyak komputasi, dan oleh
karena itu menjadi metode standar dalam banyak aplikasi teknik dan sains. Metode
ini menggunakan empat langkah perhitungan untuk mendapatkan solusi pada setiap
iterasi, yang secara umum dirumuskan sebagai:

yn+1 = yn +
1

6
(k1 + 2k2 + 2k3 + k4) (2.9.16)

di mana:

k1 = hf(tn, yn),
k2 = hf

(
tn +

h
2
, yn +

k1
2

)
,

k3 = hf
(
tn +

h
2
, yn +

k2
2

)
,

k4 = hf(tn + h, yn + k3).

Metode RK4 dapat digunakan untuk menyelesaikan persamaan logistik yang
non-linear. Penggunaan metode ini dalam memprediksi data produksi, seperti jumlah
produksi padi, dapat menghasilkan estimasi yang lebih stabil dan sesuai dengan data
aktual (Hilborn dan Tufte, 2000).

2.10 Metode Milne-Simpson

Metode Milne-Simpson adalah salah satu metode prediktor-korektor yang digunakan
untuk menyelesaikan persamaan diferensial biasa. Metode ini memanfaatkan
nilai-nilai sebelumnya untuk memprediksi solusi pada langkah berikutnya, lalu
mengoreksinya menggunakan metode korektor seperti metode Simpson. Persamaan
metode ini dinyatakan sebagai:
Prediktor :

yn+1 = yn−3 +
4h

3
(2fn − fn−1 + 2fn−2) (2.10.17)

Korekor :
yn+1 = yn−1 +

h

3
(fn+1 + 4fn + fn−1) (2.10.18)
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Metode ini lebih rumit untuk mengimplementasikannya karena memerlukan
nilai-nilai solusi sebelumnya (Chapra dan Canale, 2010). Kelebihan metode
Milne-Simpson terletak pada stabilitas dan akurasinya yang lebih tinggi untuk
interval langkah yang besar.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di Jurusan
Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung
yang beralamatkan di Jalan Prof. Dr. Ir. Soemantri Brojonegoro, Gedong Meneng,
Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan simulasi numerik.
Model persamaan logistik digunakan sebagai dasar dalam memprediksi hasil
produksi padi, dan perbandingan dilakukan menggunakan metode numerik Euler,
Runge-Kutta Orde 4 (RK4), dan Milne-Simpson.. Adapun langkah-langkah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pengumpulan data.
Data yang digunakan merupakan data sekunder yang didapat dari publikasi
Badan Pusat Statistik (BPS) dalam bentuk produksi padi tahun 2018-2024 di
Provinsi Lampung.

2. Model Persamaan Logistik.
Model pertumbuhan produksi padi mengikuti persamaan diferensial logistik.
Persamaan ini akan mempertimbangkan faktor kapasitas maksimum produksi
dan laju pertumbuhan, yang disesuaikan dengan data produksi padi yang
tersedia.

3. Penerapan Metode Numerik.
Tiga metode numerik diterapkan untuk menyelesaikan persamaan logistik:
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(a) Metode Euler: metode sederhana yang menghitung solusi dengan
pendekatan linier.

(b) Metode Runge-Kutta Orde 4 (RK4): metode yang lebih kompleks dan
akurat dengan melakukan perhitungan pada empat tahap di setiap langkah
waktu.

(c) Metode Milne-Simpson: metode prediktor-korektor yang menggunakan
solusi sebelumnya untuk meningkatkan stabilitas dan akurasi.

4. Simulasi dan Perbandingan Hasil
Setelah implementasi ketiga metode numerik, dilakukan simulasi dengan
parameter yang sama dengan menggunakan software MATLAB R2013b. Hasil
prediksi dari setiap metode dibandingkan dengan data aktual lalu dilakukan
perhitungan galat dengan menggunakan Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) untuk mengevaluasi akurasi.

5. Analisis dan Interpretasi Data
Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi metode yang paling akurat dan
efisien dalam memprediksi jumlah kemiskinan. Metode dengan kesalahan
prediksi terendah akan direkomendasikan sebagai metode terbaik.

6. Kesimpulan dan Saran
Metode penelitian ini dirancang untuk menguji efektivitas metode numerik
dalam prediksi produksi padi menggunakan model logistik. Dengan
membandingkan metode Euler, RK4, dan Milne-Simpson, diharapkan dapat
diperoleh metode terbaik yang memberikan hasil prediksi paling akurat dengan
error minimal.

7. Penelitian ini menggunakan software MATLAB R2013b untuk implementasi
metode numerik.



14

Gambar 3.1 Diagram Alir



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Metode Euler, Runge-Kutta dan Milne-Simpson dapat digunakan untuk
menyelesaikan model pertumbuhan logistik, namun ketiga metode tersebut
menghasilkan tingkat akurasi yag berbeda.

2. Metode Milne-Simpson memberikan hasil prediksi yang paling akurat dengan
nilai galat terkecil yaitu 3,96% dibandingkan dengan metode Euler 4,78% dan
Runge-Kutta 3,98%. Metode Euler memiliki galat terbesar dan kurang akurat
dalam prediksi, meskipun lebih sederhana secara implementasi. Sedangkan
metode Runge-Kutta memberikan hasil yang cukup akurat, namun masih sedikit
di bawah Milne-Simpson.

Hasil perbandingan ketiga metode dapat disimpulkan bahwa metode Milne-Simpson
lebih efisien dibandingkan dengan metode Euler dan Ruge-Kutta, dan Metode
Milne-Simpson lebih baik dalam menyelesaikan persamaan diferensial Model
Logistik karena nilai akurasinya yang tinggi, ini terlihat dari hasil perhitungan
error-nya. Sehingga metode Mile-Simpson dapat direkomendasikan sebagai metode
yang dapat digunakan dalam menyelesaikan model logistik.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk dilakukan penelitian
menggunakan metode-metode lainnya yang lebih menarik dan agar bisa menambah
wawasan yang lebih luas lagi.
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